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Laporan Arus Kas

“Laporan yang menunjukkan bagaimana hal-hal yang memengaruhi laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi memengaruhi arus kas perusahaan.”

Arus kas dapat digunakan untuk membayar deviden, menigkatkan persediaan, membiayai piutang,

menginvestasikan dalam aktiva tetap, mengurangi hutang atau membeli kembali saham biasa.

The three components of the statement of cash flows are:

1. Cash flow from operating activities

2. Cash flow from investing activities

3. Cash flow from financing activities





Laporan Ekuitas Pemegang 
Saham

“Laporan yang menunjukkan seberapa banyak ekuitas perusahaan berubah 

sepanjang tahun dan mengapa perubahan tersebut dapat terjadi.”





Arus Kas Bebas
(Free Cash Flow/FCF)

“Sejumlah kas yang dapat di ambil tanpa membahayakan kemampuan 

perusahaan untuk beroperasi dan menghasilkan arus kas di masa 

mendatang.”

FCF = (EBIT (1 – Pajak) + Penyusutan dan Amortisasi – (Belanja Modal + Δ Modal Kerja Operasi Neto)



Contoh Soal
Sebuah perusahaan memiliki EBIT sebesar $30 juta, penyusutan sebesar $5 juta, dan tarif pajak sebesar 40 

persen. Perusahaan harus mengeluarkan dana sebesar $10 juta untuk aset tetap dan $15 juta untuk 

meningkatkan aset lancar, serta berharap utang perusahaan naik menjadi $2 juta, akrual sebesar $3juta, 

dan wesel bayar sebesar $8juta. Berapakah  arus kas bebas (FCF) perusahaan?

JAWABAN:

Pertama, tentukan Δ Modal Kerja Operasi Neto (ΔNOWC):

ΔNOWC = Δ aset lancar – (Δ liabilitas lancar – Δ wesel bayar)

ΔNOWC = $15 – ($13 - $8)

ΔNOWC = $10 juta

FCF = (EBIT (1 – Pajak) + Penyusutan dan Amortisasi – (Belanja Modal + Δ Modal Kerja Operasi Neto)

FCF = ($30 (1-0,4) + $5) – ($10 + $10)

FCF = $ 3 juta
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